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I. PENDAHULUAN

idalam Pelita V ini, perhatian utama pemerintah dalam pengembangan
D pendidikan tinggi lebih banyak ditekankan pada aspek kualitas, baik

dilihat dari aspek relevansi maupun lulusan. Hal ini sejalan dengan
hasil rapat kerja Rektor tahun 1984 yang melontarkan tujuh isu nasional di
dalam hubungannya dengan pengembangan perguruan tinggi, yaitu (1) kualitas,
(2) relevansi, (3) produktivitas, (4) kuantitas, (5) pemerataan, (6) masa depan,
dan (7) dinamisa sistem termasuk di dalamnya kegiatan kemahasiswaan.

Namun demikian, bila dilihat dari perhatian mahasiswa selama ini, yang
masih memusatkan pada permasalahan yang “itu-itu” juga. Masalah lembaga
kemahasiswaan di perguruan tinggi sering diangkat menjadi topik diskusi para
mahasiswa, yang dalam beberapa hal sering tidak pernah ada penyelesaiannya.
Sedangkan perhatian mahasiswa terhadap usaha peningkatan kualitas dan
relevansi, serta usaha mengantisipasi ke masa depan melalui kegiatan
kemahasiswaan tampaknya masih belum berkembang. Padahal, bila melihat
pada tujuan pengembangan pendidikan tinggi di atas, hal yang tersebut terakhir

_adalah menjadi sangat penting.

Lembaga kemahasiswaan di perguruan tinggi, termasuk tugas dan
wewenangnya, sudah diatur dalam PP No. 30 Tahun 1990 dan KepMenDikbud
No. 0457/U/1990. Telah ditetapkan bahwa lembaga kemahasiswaan di tingkat
fakultas adalah Badan Perwakilan Mahasiswa (BPM), Senat Mahasiswa (SMF),
dan Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMI). Di IPB, termasuk di Fakultas
Pertanian (Faperta), nama lembaga kemahasiswaan pada tingkat jurusan masih
menggunakKan istilah Himpunan Mahasiswa Profesi (Himpro).

Dengan diintegrasikannya program pendidikan diploma (S0) ke beberapa
fakuitas, termasuk ke Faperta IPB, maka secara otomatis mahasiswa program
pendidikan SO dapat berperan secara aktif dalam lembaga kemahasiswaan yang
ada di lingkungan Faperta IPB. Selama ini, yang aktif dalam lembaga
kemahasiswaan di Faperta IPB secara keseluruhan berasal dari mahasiswa
program pendidikan sarjana (S1).
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Seringkali mengenai status, tugas dan wewenang setiap lembaga
kemahasiswaan yang diinterpretasikan oleh mahasiswa terlalu bersifat mikro.
Akibatnya, persepsi mahasiswa tentang lembaga kemahasiswaan menjadirancu,
sehingga program kerja yang disusun oleh masing-masing lembaga tersebut
akhirnya sering menjadi bersifat “partial” dan kurang mencerminkan fungsi
kelembagaannya.

Untuk mengatasi permasalahan di atas, Faperta IPB telah berupaya
melaksanakan berbagai pendekatan melalui kegiatan ekstra kurikuler dengan
berpedoman pada “kemitraan”. Namun demikian, bila dilihat kenyataan yang
ada sekarang ini tampak bahwa upaya-upaya yang telah dilaksanakannya
kiranya masih perlu ditingkatkan kembali melalui suatu program Kerja yang
lebih terarah dan terpadu. Pendekatan dalam penyusunan program kerja tersebut
hendaknya didasarkan pada (1) Program Kegiatan Kemahasiswaan yang
diusulkan oleh Dikti dan (2) Srategy Pembinaan Kemahasiswaan IPB.

Secara umum ada tiga bidang kegiatan utama yang masih tetap perlu
dipertimbangkan untuk dilaksanakan, yaitu bidang penalaran, penelusuran
minat dan bakat, serta kesejahteraan.

II. SASARAN YANG INGIN DICAPAI

(1) Rumusan program kerja kegiatan kemahasiswaan yang terpadu khususnya
yang menyangkut bidang penalaran, minat dan bakat, serta kesejahteraan.

(2) Rumusan pelaku (peranan kelembagaan) untuk masing-masing kegiatan
seperti tersebut pada butir 1.

(3) Rumusan peranan dosen, jurusan dan fakultas dalam pembinaan
kemahasiswaan.

III. PERMASALAHAN YANG DIHADAPI

Kegiatan kemahasiswaan adalah suatu kegiatan ekstra kurikuler yang
dilaksanakan di perguruan tinggi. Beberapa permasalahan yang sering dihadapi
selama proses kegiatan berlangsung adalah secara umum dapat dibagi ke dalam
dua kelompok, yaitu kelompok internal dan eksternal. Kelompok internal terdiri
dari mahasiswa, fasilitas kegiatan, biaya operasional, dan partisipasi staf
pengajar, sedangkan untuk kelompok eksternal lebih banyak berasal dari
masyarakat yang berada di luar kampus.

Sejauh ini permasalahan pada level mahasiswa adalah terutama masih
adanya perbedaan persepsi tentang kegiatan yang harus dilakukan oleh lembaga
kemahasiswaan yang ada. Akibatnya, sering program yang dilaksanakan tidak
atau kurang terintegrasi.
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Fasilitas dan biaya operasional untuk kegiatan kemahasiswaan dirasakan
masih belum memadai. Meskipun Faperta IPB telah berusaha mengalokasikan
dana untuk memenuhi keperluan kegiatan kemahasiswaan, namun karena
kegiatan makin lama makin banyak, maka tetap dirasakan adanya kekurangan.
Oleh karena itu dalam kesempatan ini perlu juga merumuskan pengalokasian
dana yang berasal dari fakultas, jurusan, dan dari usaha mahasiswa.

Permasalahan waktu juga sering menjadi hambatan di dalam melaksanakan
program kegiatan. Saran yang dilontarkan dalam Lokakarya Akademik Faperta
IPB tanggal 1-2 Maret 1991 adalah bahwa untuk mengatasi masalah kurangnya
ketersediaan waktu ini dapat dipertimbangkan dengan mengadakan satu hari
bebas kuliah untuk setiap minggu. Dalam lokakarya ini kiranya saran tersebut
perlu dibahas kembali, terutama mengenai kemungkinan realisasinya.

Untuk sampai kepada persetujuan adanya satu hari bebas kuliah dalam
seminggu tentunya akan menuntut pengertian dan partisipasi staf pengajar.
Penyediaan satu hari bebas kuliah akan memberikan konsekuensi makin ketatnya
kuliah, mengingat fasilitas ruangan kuliah masih terbatas.

Pengaruh lain yang sangat penting terhadap kegiatan kemahasiswaan adalah
faktor eksternal. Untuk mengatasi pengaruh tersebut, perlu adanya perhatian
khusus baik dari staf pengajar, maupun dari pimpinan fakultas dan jurusan.

IV. PROGRAM KERJA TERPADU

4.1 Penalaran

Melalui kegiatan ini mahasiswa akan diajak untuk belajar meningkatkan
wawasan berpikir secara lebih komprehensif, dan mengurangi atau
menghilangkan daya nalar dengan menggunakan pemikiran yang sempit.
Program ini hendaknya dilakukan secara lebih terintegrasi melalui kegiatan
ekstra kurikuler ilmiah, seperti seminar, diskusi ilmiah, stadium generale,
pembinaan penelitian, dan pengabdian pada masyarakat.

Sasaran dari kegiatan ini adalah untuk melibatkan mahasiswa dari berbagai
disiplin ilmu dalam kegiatan Lomba Karya Inovatif Produktif (LKIP), Lomba
Karya Tulis Iimiah (LKTI), dan Pembinaan Desa Mitra Kerja (DMK).
Pengalaman-pengalaman yang diperoleh dari kegiatan-kegiatan tersebut
diharapkan dapat digunakan oleh mahasiswa untuk mengembangkan ilmunya.

Untuk pembinaan Desa Mitra Kerja, pelaksanaannya akan dibagi ke dalam
dua macam desa binaan : (1) Desa Binaan Utama sebanyak satu, di mana
mahasiswa yang akan dilibatkan di sini berasal dari lima disiplin ilmu yang ada
di Faperta, (2) Desa Binaan Penunjang (kalau memungkinkan sebanyak lima),
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di mana mahasiswa yang akan dilibatkan berasal dari disiplin ilmu tertentu yang
mempunyai hubungan erat dengan permasalahan utama dari desa yang dibina,

Untuk kegiatan penalaran ini, Himpro-Himpro hendaknya lebih berperan
dan bekerja sama. Untuk satu Desa Binaan Penunjang tertentu hendaknya tidak
dimonopoli oleh satu Himpro saja, akan tetapi dikerjakan minimal oleh dua
Himpro. Badan Perwakilan Mahasiswa (BPM) dan SMF seyogyanyalah perlu
mengetahui akan adanya kegiatan penalaran yang dilakukan oleh masing-
masing Himpro tersebut.

Meskipun dalam PP No. 30 Tahun 1990 telah dirumuskan bahwa kegiatan
kemahasiswaan ini adalah “dari-oleh-untuk mahasiswa”, namun demikian
untuk beberapa hal, terutama yang berhubungan dengan kegiatan bidang
penalaran ini bimbingan dan pengarahan dari staf pengajar tampaknya masih
sangat perlu. Adanya peran aktif staf pengajar dalam kegiatan ini diharapkan
dapat lebih mendorong motivasi para mahasiswa untuk dapat lebih berprestasi
dan berkreasi.

4.2 Minat dan Bakat

Pada dasarnya untuk pembinaan minat dan bakat ini ada dua macam, yaitu (1)

kegiatan olah raga, dan (2) kegiatan kesenian. Kegiatan ini seharusnya

dikoordinasikan oleh Senat Mahasiswa Faperta IPB. Beberapa kegiatan
tampaknya sudah berjalan cukup baik, meskipun belum berkembang dan belum
berlangsung secara kontinyu. Umumnya kegiatan hanya berjalan pada saat-saat
perlombaan berlangsung.

Dari hasil pengamatan selama ini, kegiatan yang dapat dikembangkan
adalah sebagai berikut :

(1) Kegiatan olah raga terdiri dari (i) sepak bola, (ii) bola volly, (iii) bola
basket, (iv) bulutangkis, dan (v) tenis meja. Untuk mengembangkan minat
mahasiswa dalam kegiatan olah raga ini, setiap cabang olah raga tersebut
perlu dipertandingkan, minimal satu kali dalam setahun. Namun demikian,
kegiatan latiban harus dilakukan setiapminggu. Untuk keperluan ini, setiap
jurusan diharuskan mempunyai tim untuk masing-masing kegiatan tersebut,
dan padasaat pertandingan dilaksanakan setiap jurusan harus mengirimkan
wakilnya.

(2) Kegiatan kesenian terdiri dari (i) seni tari daerah, (ii) vokal group, (iii)
band, (iv) senibaca puisi. Untuk mengembangkan minat mahasiswa dalam
kegiatan ini setiap tahun perlu mempertandingkan cabang kesenian vokal
group, seni tari daerah, dan seni baca puisi yang finalnya dilaksanakan pada
suatu malam kesenian Faperta IPB. Untuk keperluan ini, setiap jurusan
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diharuskan mempunyai tim untuk masing-masing kegiatan tersebut, dan
pada saat pertandingan dilaksanakan setiap jurusan harus mengirimkan
wakilnya.

Di dalam melakukan pembinaan kegiatan olah raga dan kesenian seperti
tersebut di atas sebaiknya tidak hanya didasarkan pada latihan teknis saja, tetapi
juga harus disertai dengan pemahaman yang mendalam terhadap kegiatan yang
dilaksanakan. Oleh karena itu, peranan pelatih sangat diperlukan. Malahan
untuk jangka panjang, perlu mempertimbangkan kemungkinan pemberian
bobot SKS untuk setiap kegiatan cabang olah raga atau kesenian yang diambil
oleh mahasiswa.

4.3 Kesejahteraan

Kegiatan mahasiswa dalam bidang kesejahteraan ini seharusnya
dikoordinasikan oleh Senat Mahasiswa Faperta IPB. Beberapa kegiatan yang
perlu dilakukan adalah :

(1) Kerohanian. Tujuan diadakannya kegiatan ini adalah untuk memberikan
ciri kepada mahasiswa Faperta IPB bahwa mereka di samping sebagai
calon ilmuwan yang idealis, akan tetapi juga mempunyai jiwa yangbersih,
jujur, taat, disiplin, dan penuh dedikasi. Diharapkan melalui pembinaan
kerohanian ini, keseimbangan antara rohani dan jasmasi pada setiap jiwa
mahasiswa Faperta IPB dapat dicapai dengan baik. Kegiatan ini dilakukan
secara periodik dan pada waktu yang bersamaan dengan hari-hari besar
keagamaan.

(2) Mimbar Terbuka Faperta. Tujuannya adalah memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk berdialog langsung dengan pimpinan fakultas
dan jurusan. Isi dialog lebih banyak diarahkan kepada masalah kegiatan
akademik secara keseluruhan. Melalui kegiatan ini diharapkan para
mahasiswa dan staf pengajar menjadi saling mengerti dan saling memahami
permasalahan yang dihadapi.

(3) Latihan Kepemimpinan. Mahasiswa sebagai calon pemimpin kiranya
perlu memperoleh latihan semacam ini. Oleh karenaitu, tujuan diadakannya
kegiatan ini adalah untuk memberikan kesempatan kepada para mahasiswa
mempelajari teori-teori tentang kepemimpinan.

(4) UsahaMahasiswa.Untukmengurangi/menghilangkan adanyakesanbahwa
di dalam melaksanakan suatu Kegiatan selalu menggantungkan kepada
orang lain, pembinaan dalam bidang usaha mahasiswa perlu
dipertimbangkan. Ada program studi Manager KUD (SO) merupakan suatu
kesempatan yang baik untuk mengembangkan usaha mahasiswa ini.
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V. PENUTUP

Mahasiswa sebagai sivitas akademika seharusnya mempunyai peranan ganda
yaitu di samping mereka sebagai insan akademis tetapi juga sebagai anggota
masyarakat. Sebagai insan akademis, berarti mereka harus mempunyai sikap
dan tidakan yang didasarkan pada norma-norma ilmiah, sehingga tujuan Faperta
IPB di dalam usaha meningkatkan kualitas lulusan dapat tercapai dengan baik.
Sebagai anggota masyarakat, mempunyai arti bahwa mereka harus “peka dan
cepat tanggap” terhadap keberadaan masyarakat yang makin lama makin
berkembang. Diharapkan dengan adanya kepekaan ini mahasiswa dapat turut
berperan dalam meningkatkan relevansi pendidikan di Faperta IPB sesuai
dengan perkembangan yang ada di masyarakat.

Untuk itulah di dalam melaksanakan proses pendidikan di Faperta IPB,
disadari bahwa untuk menghasilkan lulusan yang berwawasan keilmuwanyang
mantap dan mempunyai dedikasi yang tinggi, serta tangguh menghadapi
tantangan di masyarakat perlu didukung oleh kegiatan kemahasiswaan melalui
program kegiatan yang lebih terintegrasi. Faktor-faktor internal dan eksternal
yang dapat mempengaruhi sistem pendidikan secara keseluruhan diharapkan
dapat ditekan dengan usaha yang dilakukan melalui pengembangan kegiatan
kemahasiswaan.
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